BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan inpeenbelajaran
berbasis memory untuk meningkatkan pemahaman peseéidik dalam
menyeimbangkan antara otak kiri dan otak kanan.amalpenelitian ini
menggunakan metodeRésearch and Development”. Pengertian penelitian dan
pengembangan menurut Sukmadinata (2009:164), adslaltu proses atau
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produkdtau menyempurnakan
produk yang sudah ada, yang dapat dipertanggunigi@ma Sedangkan Sugiyono
(2009:297), menyatakan bahwResearch and Development adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan protkrkentu, dan menguiji
keefektifan produk tersebut. Menurut Brogh & Gaby@odih, 2009:169)
mengemukakan sepuluh langkah yang harus ditempldamdaenelitian dan
pengembangan ini, yaitu:

1. Penelitian dan pengumpulan dataeséarch and information collecting)
termasuk  didalamnya reviuw literatur, observasiageldan persiapan
laporan. Pengumpulan informasi mengenai data |lagabgrdasarkan studi
awal dan studi literatur yang menunjang pembelajdrarbasis memory
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik daldajapgn kimia pada

materi Hidrolisis, KSP dan koloid.
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2. PerencanaarP{anning), adalah menyusun perencanaan dan prosedur yang
akan ditempuh dalam penelitian meliputi kemampuam&mpuan yang
diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, yaitungrumuskan tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian yaitu meningkatkgmahaman peserta
didik dalam pelajaran kimia pada materi HidrolisisSP dan koloid, b)
menyusun langkah-langkah penelitian dalam bentidaidememorization
learning. ¢) Subjek yang menggunakan produk adalah gunarthelakang
pendidikan guru antara lain adalah sarjana mudgansa pendidikan,
sarjana teknik dan magister sains dengan pengalaraagajar di SMA dari
10-32 tahun dan mengajar di kelas XI dari 5-25 mahu

3. Pengembangan produk awaleyelop preliminary form of product):
pengembangan produk awal model dalam penelitiamdalah merupakan
langkah menyusun draf awal model merujuk pada pwbgagan model
memorization learning untuk mata pelajaran kimia, yaitu meliputi langkah
perencanaan, implementasi, dan evaluasi/penilaian.

4. Uji coba model awal pgreliminary field testing), Uji coba dilakukan
melibatkan satu sekolah yaitu SMA Negeri 8 Medalake| IPA dengan
jumlah sampel sebanyak 1 kelas dalam rangka pelaas pengembangan
Model Memorization Learning. Untuk melihat perkembangan model yang
diujicobakan pemantauan dilakukan dengan menggunatdservasi.
Panduan observasi disusun oleh peneliti.

5. Revisi produk ihain product revision). Revisi produk adalah merupakan

langkah perbaikan dan penyempurnaan yang dilakukarhadap
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pelaksanaan uji coba model pendahuluan pada up tefbatas melalui
beberapa siklus. Revisi pada uji coba model dilakukersama-sama oleh
guru pengembang dan peneliti. Hasil dari revisi ehddrsebut selanjutnya
dijadikan sebagai acuan untuk pelaksanaan modej gkan diujicobakan
dalam uji coba lebih luas.

. Uji coba luas ihain field testing), pada tahap uji coba luas ini melibatkan
sekolah dan subjek dalam jumlah lebih banyak. Wbac luas dalam
penelitian ini melibatkan tiga sekolah yaitu SMAgee 2, SMA Negeri 10
dan SMA Negeri 20 Medan. Dari masing-masing sekdalanjutnya
diambil sebagai sampel adalah peserta didik kelaB?X masing-masing
sekolah sebanyak satu kelas. Uji coba luas dilakuieahadap sekolah
negeri dengan kategori sekolah terfavorit, sekdl@sa dan sekolah tidak
favorit, hal tersebut berdasarkan jumlah pesentik dfang diterima oleh
sekolah. Selain berdasarkan kefavoritan sekolaja perdasarkan kategori
wilayah dengan kategori wilayah pusat, transisi giaggiran data diperoleh
dari Depdiknas. Untuk melihat perkembangan modelgydiujicobakan
pemantauan dilakukan dengan menggunakan tes. Ragantitatif berupa
pre-test dan post-test dikumpulkan selanjutnya | hd&valuasi sesuai
dengan tujuan.

. Penyempurnaan product (operational product ravjsiperbaikan model
pembelajaran berdasarkan uji coba model lebihyaag dilakukan peneliti
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran kimia kurmenghasilkan

pembelajaran ideal.
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8. Uji coba operasional (operational field testingdjty uji coba model lebih
banyak sekolah dan subjek. Pada langkah ini dikikap data dari angket,
observasi, dan hasil wawancara yang selanjutngkukbn analisis. Revisi
akhir produk (final product revision), berdasarkesil uji coba model luas.

9. Revisi akhir produk (final product revision), besdekan hasil uji coba
model lebih luas.

10. Desiminasi dan implementasi (dessimination andridigion), yaitu
penyebaran dan distribusi. Pada langkah ini dilakuknonitoring sebagai

kontrol terhadap kualitas model.

Selanjutnya menurut Sukmadinata (2009:187) bahwauku peneliti dari
program S2 atau penyusunan tesis, kegiatan pametian pengembangan dapat
dihentikan sampai dihasilkan draf final, tanpa pgiag hasil”. Merujuk pada
pendapat tersebut dan mengingat keterbatasan qedkksanaan penelitian dan
pengembangan ini tanpa mengabaikan prinsip-preei@a prosedur dan langkah-
langkah utama yang telah ditetapkan, maka dari Iskplangkah yang
dikembangkan oleh Borg dan Gall diatas, penelitian menggunakan tiga
langkah yang dikemukakan oleh Sukmadinata (2009;184itu: (1) Studi

pendahuluan, (2) Pengembangan model, dan (3) Wemo
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B. Lokas dan Subjek Penélitian

Dengan mengacu kepada pendekatan dan proseduitipapnehaka untuk
lokasi penelitian, ditetapkan dalam tiga kelompaokaki, yaitu lokasi untuk
kegiatan pra-survey, lokasi untuk uji coba terhatis lokasi penelitian untuk

ujicoba lebih luas.

1. Lokasi dan Subjek Penelitian Pra Survey
Pra-survey dilaksanakan di 8 sekolah SMA Negeri garsekolah SMA

Negeri di Kotamadya Medan yang dijadikan sebadadopenelitian pra survey.
Adapun yang menjadi subyek penelitian adalah gumiakkelas XI dan peserta
didik kelas Xl yang bersangkutan. Penentuan sapgtlitian dilakukan dengan
menggunakan teknilnon-probabilitas sampling, yaitu penarikan sampel dari
populasi tidak menggunakan dasar peluang tetapntditan oleh peneliti sesuai
dengan kebutuhan (Sudjana, 2006:85). Berdasarkadapat tersebut, maka
peneliti menentukan sendiri SMA Negeri yang akajadikan sebagai sampel
berdasarkan kebutuhan yaitu berdasarkan perbedaaterk €lsuter sampling)
yaitu perbedaan letak wilayah SMA Negeri di Kotaymd/ledan berdasarkan

pengkategorian wilayah pusat, transisi, dan pisggiKotamadya, tabel 3.1

berikut.
Tabel 3.1. Lokas Sampe
No. | Nama Sekolah Kluster | No. Nama sekolah Kluster
1. | SMA Negeri 2 Transisi 5, SMA Negeri 10 Pusat
2. | SMA Negeri 5 Pusat 6 SMA Negeri 14 Transis
3. | SMA Negeri 6 Pusat 7 SMA Negeri 17 Pinggiran
4. | SMA Negeri 8 Transisi 8, SMA Negeri 20 Pinggiran
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2. Lokasi dan Subjek Penelitian untuk Uji Coba Terbata

Dari ke 8 sekolah yang dijadikan subjek penelitma-survey, dilakukan
penetapan satu SMA Negeri yang akan dijadikan kytgela penelitian uji coba
terbatas model pembelajaran. Penetapan tersebagadihn pada kemungkinan
dapat dilakukannya uji coba, artinya tidak diterhambatan dari pihak kepala
sekolah dan adanya kemauan dari pihak guru untulaksenakan model
pembelajaran. Faktor kerjasama dianggap pentingnkaselama proses uji coba
dilaksanakan, keberhasilan dapat ditentukan oleéérlkgatan dan motivasi guru
sebagai subjek penelitian. Uji coba terbatas dkakudi SMA Negeri 8.

Sekolah SMA Negeri 8 pertamakali berada dijalan rfHu$hamrin,
kemudian dipindahkan ke Jin. Sampali No.23 Medatdkatan Medan kota)
awalnya tempat tersebut merupakan sekolah Belard@aima “Ureca Hjang”
pada tahun 1950-an. Kepala sekolah SMA Negeri B8isaadalah Drs. Sudiman,
S.P. M.Si. Keakraban antara pimpinan, guru, daereeslidik terjalin sangat baik
terlihat dari keseharian antara pimpinan, guru, @eserta didik. Salah satu
prestasi peserta didik yang pernah diraih antaira ddalah Pasbrata (Pasukan
Barisan Tertata) yang merupakan termasuk posiata®rdi kotamadya Medan

dan Cheerleadance yang sudah memasuki tingkatnadsio

3. Lokasi dan Subjek Penelitian Pada Uji Coba Lebiad u

Sebagaimana pertimbangan yang digunakan untuk rmg@en subjek
penelitian pada uji coba terbatas, maka hal tetskedmbali dilakukan pada uji
coba lebih luas, yaitu bahwa motivasi dan ketetdibaguru untuk dapat

bekerjasama dengan peneliti menjadi salah satumiemgan juga. Selain hal
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tersebut yang menjadi bahan pertimbangan lainngkaldefavoritan sekolah dan
lokasi/ wilayah sekolah. Jadi, penarikan sampelkdikan dengan menggunakan
sampel kalster-berstratatr@tified-cluster sampel) yaitu SMA Negeri 2 sekolah
berada pada daerah transisi dan merupakan salah ss&blah favorit di
kotamadya Medan, SMA Negeri 10 Medan merupakanlakek@ang berada pada
daerah pusat kota dan merupakan sekolah yang baaa SMA Negeri 20
merupakan sekolah yang berada pada daerah pingigrarsekolah yang tidak
favorit. Kefavoritan sekolah dilihat dari banyakngaserta didik yang diterima
disekolah tersebut pada penerimaan peserta didikthaun pelajaran 2010/2011.
SMA Negeri 2 Medan banyaknya peserta didik yangriita 360 orang dibagi
menjadi 9 kelas, masing-masing kelas terdiri d&iotang. SMA Negeri 10
Medan peserta didik yang diterima 240 orang yartmpgli menjadi 6 kelas,
masing-masing kelas terdiri dari 40 orang. SMA Neg6 Medan peserta didik
yang diterima 199 orang yang dibagi menjadi 5 ketessing-masing kelas terdiri
dari rata-rata 40 orang. Subjek penelitian adalatu glan peserta didik pada
SMA kelas XI.

Sekolah SMA Negeri 2 Medan awalnya merupakan sbkt#datara yang
didirikan pada tahun 1950 dengan kepala sekolak MIT. Hutapea dan peserta
didiknya adalah para tentara yang belum memil&kzah SMA. Pada tahun 1952
SMA Tentara diresmikan menjadi SMA Negeri 2 Mediepala sekolah SMA
Negeri 2 Medan sekarang adalah Drs. Abdul Siregasilitas SMA Negeri 2
Medan memiliki ruang kelas sebanyak 30 ruanganrdang laboratorium terdiri

dari 4 ruang (Biologi/Kimia, Fisika, Bahasa dan lputer), memiliki
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perpustakaan dan telah memiliki akses internet ). Prestasi yang pernah
diraih oleh SMA Negeri 2 Medan salah satunya oladpi bidang studi, PMR
(Palang Merah Remaja), Paskibraka, dll.

Sekolah SMA Negeri 10 Medan awalnya merupakan SBs&wTjhin Kang
pada tahun 1959, kemudian diambil alih oleh SMA &e§ Medan pada tahun
1966. Pada tanggal 30 April 1998 SMA Negeri 9 pimdan gedung sekolahnya
berpindah alih oleh SMA Negeri 10 dengan kepalaolsék Dra. Paulina
Aritonang dan sekarang yang menjabat sebagai keygddalah adalah Drs. H.
Sufrizal Tanjung, M.Si. Prestasi yang pernah di@ihA Negeri 10 Medan antara
lain adalah salah satu peserta didiknya pernah ademgaskibraka nasional,
menjadi juara | cerdas cermat se-kota Medan. SMAgeNel10 memiliki
laboratorium kimia, fisika, biologi dan komputer nga sebanyak 42 unit dan
memiliki perpustakaan.

Sekolah SMA Negeri 20 Medan dibangun pada tahumt 200JI. Besar
Bagan Deli Medan-Belawan dengan kepala sekolahRamises Aritonang, M.Sc
yang menjabat dari tahun 2004-2010. Kepala seksg&hrang Drs. llyas, M.Pd.
fasilitas sekolah laboratorium 1 ruang dan permasta, komputer 20 unit dan

mesin tik 1 unit.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperolehgdenmenggunakan
teknik observasi, angket, studi dokumentasi, waaaaan tes. Masing-masing
teknik pengumpulan data tersebut dijelaskan selsyaiut:

1. Observasi, observasi dilakukan dengan menggunakalpdran observasi yang
telah disusun oleh peneliti untuk menjaring datagydiperlukan pada saat pra
survey dan saat pengembangan model. Pada saatupey elaksanaan
observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara rateldari dekat bagaimana
proses pembelajaran kimia yang dilakukan oleh quada saat pra survey
untuk memperoleh data meliputi aktifitas pesertdikdidalam mengikuti
pembelajaran kimia dan kondisi serta pola pembwlajkimia yang dilakukan
guru di kelas sebelum diterapkannya model. Padiapsaayembangan model
observasi juga dilakukan dengan melihat dari dekases penerapan model
pada uji coba terbatas maupun uji coba lebih lumagkumemperoleh data yang
berhubungan dengan: 1) kendala dan kesulitan y#draglapi oleh guru saat
mengembangkan model, 2) minat peserta didik saaigiaei pelaksanaan
pengembangan model, dan 3) kelemahan dan keunggulatel yang
diterapkan. Cara observasi ini ditempuh oleh p@nsktelah mendapat
persetujuan dari guru kimia yang sedang dan akalaksanakan proses
pembelajaran, hal ini dilakukan untuk menjaga inguru tersebut di depan
peserta didik. Untuk pelaksanaan observasi yandghubengan dengan
menggali data tentang iklim sosial di sekolah dikdn dengan cara

mengamati kondisi guru pada saat mereka istirah&awotor selama 2 hari.
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Hal-hal yang diamati adalah: 1) suasana keakrabag jerjalin sesama guru,
2) suasana keakraban guru dengan kepala sekolaha8ana keakraban guru
dengan peserta didik, dan 4) suasana keakrabangestik dengan peserta
didik. Sedangkan observasi yang dilakukan untuk pegoieh data sarana dan
prasarana yang tersedia dilakukan oleh penelitjaertara mengamati secara
langsung

. Angket, teknik angket diberikan kepada guru danepasdidik. Sebelum
angket diberikan kepada guru terlebih dahulu pgnalenjelaskan secara
singkat maksud dan tujuan angket yang akan diberikagket yang diberikan
kepada guru sebagai nara sumber teknis diberikagatemaksud dan tujuan
untuk mengetahui dan menggali data tentang perse&asi kondisi
pembelajaran kimia yang telah dilaksanakan selamadan bagaimana
pandangan guru terhadap suatu inovasi pembelajaratama pembelajaran
kimia. Setelah guru mengerti dengan penjelasan ydibgrikan peneliti
kemudian angket diberikan kepada guru untuk dipeldan diisi di rumah dan
keesokan harinya baru diambil kembali oleh pendli#mikian pula dengan
angket yang akan diberikan kepada peserta didikelS8e angket diberikan
secara klasikal terlebih dahulu peneliti menjelaskeaksud dan tujuan angket
tersebut disebarkan. Maksud dan tujuan angket aikab guna memperoleh
data dan gambaran tentang proses pembelajaran kiamg dilaksanakan
selama ini dan bagaimana pandangan peserta didiad@ guru dalam

menerapkan pembelajaran kimia. Setelah pesertk digéngerti dengan
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maksud dan tujuan dari angket yang disebarkan kiemumhgket diberikan
kepada peserta didik dan langsung dikerjakan tdifg@ava pulang.

. Dokumentasi, teknik dokumentasi digunakan untuk penwieh data dari guru
tentang ketersediaan kelengkapan perangkat perat@lakimia, meliputi:
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, SilalzumsRéncana Pelaksanaan
Pembelajaran. Dalam melakukan pengumpulan dataadengenggunakan
teknik dokumentasi sebelum peneliti melihat dokunpeambelajaran yang
dimiliki oleh guru terlebih dahulu peneliti melalark wawancara guna
meminta persetujuan dari guru untuk diperbolehkaelihat dokumen
pembelajaran tersebut. Setelah mendapat persetupada peneliti mencatat
dokumen-dokumen apa saja yang telah ada dan betnitikdoleh guru.

.. Wawancara, wawacara dilakukan untuk menggali datainformasi dari guru
tentang hambatan-hambatan dalam melaksanakan ganhel kimia selama
ini dan kebutuhan akan model pembelajaran kimia gt ini relevan dengan
tuntutan kurikulum serta mengetahui tanggapan gatelah melaksanakan uji
coba model. Wawancara yang akan dilakukan oleh lipekepada guru
dilaksanakan dengan terlebih dahulu meminta pgusetwdari guru, kapan dan
dimana guru tersebut bersedia melakukan wawan&etelah waktu dan
tempatnya ditentukan, maka peneliti melakukan waaen dengan
pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun oleh ipendawancara juga
dilakukan untuk menggali data dan informasi darsepg didik tentang

bagaimana cara mengajar guru di dalam kelas.
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5. Tes, tes diberikan kepada peserta didik oleh gapara individual di dalam
kelas dalam bentuk tes tertulis yaitu uraian tesbulengan tujuan untuk
mengetahui dan memperoleh data tentang perkembaegaahaman peserta
didik sebelum (pre-test) dan sesudah (pos-test)gikin proses pelaksanaan
pengembangan model. Soal tes yang diberikan sé&tasikal tersebut adalah
soal-soal yang disusun oleh guru bersama peneétdasarkan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan di dalam RP&ngelix 5 soal untuk setiap
kali pelaksanaan tes dengan lama waktu yang teletajpkan lebih kurang 15
menit, kemudian setelah selesai hasilnya dikumpuke&pada guru di depan

kelas.

D. AnalisisData

Analisis data dalam penelitian ini, dilakukan dalatna bentuk, yaitu
analisis data kualitatif dan analisis data kuatititdl) Analisis data kualitatif,
dilakukan untuk menganalisis data secara deskapdifi pemaparan, sesuai data
yang diperoleh melalui hasil observasi, wawancasmgket, dan studi
dokumentasi. (2) Analisa data kuantitatif, digumakatuk menganalisis data skor
atau hasil tes peserta didik (pre-tes dan post-besk yang dilakukan pada uji
coba terbatas maupun pada uji coba luas. Datahdidéamgan menggunakan
bantuan program SPSS versi 17.0 utuk dilakukan yemgstatistik uji t (paired
simpel test) selanjutnya dilakukan analisa set&pnetasi.

Uji t (paired simpel test) dilakukan untuk mengeiiakfektifitas model

memorization learning untuk meningkatkan kemampuan pemahaman peserta
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didik dalam menerima materi pelajaran yang ditericid@h guru pada mata
pelajaran kimia sebelum dan sesudah modeémorization learning
dikembangkan. Melalui teknik pengujian statistirpd simpel test juga dapat
diketahui stabilitas modememorization learning yang dikembangkan. Untuk
mengetahui perbedaan nilai kemampuan pemahamamtgpekeik dilihat dari
nilai rata-rata dan GAIN berdasarkan kategori s#kdffavorit, biasa saja dan

tidak favorit).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan mugari awal penelitian
sampai akhir penelitian yang mencakup kegiatanaligia data, refleksi, dan
tindakan. Berdasarkan hasil pengolahan dan andhsa dilakukan penarikan

kesimpulan secara menyeluruh atas jawaban dadamedn penelitian ini.

E. Prosedur Penelitian
Berdasarkan uraian diatas prosedur atau langkakddin penelitian dan
pengembangan yang ditempuh dalam penelitian inatddmambarkan seperti

pada bagan dibawah ini.



Studi
Pendahuluan

Pengembangan
Model

—
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Uji Model

Kajian Literatur:

e Teoritentang model
pembelajaran terpadu

¢ Hasil penelitian yang relevan

Pra survey lapangan:

*  Kondisi Guru

e Proses Belajar Mengajar

*  Kondisi Siswa

e Sarana & Prasarana

Penyusunan Draf Awal Model:

e Perencanaan Model:
Tujuan, Materi Pelajaran,
Strategi, metode, dan teknik
model pembelajaran

*  Perencanaan Uji Lapangan:
Kegiatan, Tempat, Waktu.

e Pengembangan Draf Awal
Model: Desain,
implementasi, Evaluasi/
Penilaian

Uji Coba Terbatas:

¢ Desain model, Implementasi,
Evaluasi, Refleksi dan Revisi

Uji Coba Luas:

¢ Desain model, Implementasi,
Evaluasi.

B

Hasil Kajian
Literatur dan Pra
survey

Tk

Draf awal model
yang diujicobakan

:

Desain Model
Memorization
Learning

Bagan 3.1: Langkah-L angkah Penelitian dan Pengembangan

1. Studi Pendahuluan

Studi Pendahuluan dalam penelitian ini dilakukamgde tujuan untuk lebih

mengetahui secara mendalam tentang permasalahdpelpgaman Kimia yang

selama ini

dilakukan dan sebagai

acuan untuk mebgegkan model

memorization learning yang relevan dalam pembelajaran Kimia. Kegiatangyan

dilakukan pada tahap ini adalah:

a. Mengkaji teori-teori yang berkaitan dengamemorization learning dengan

mencari dan membaca buku-buku sumber atau artitikéldari perpustakaan
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atau internet yang relevan dengan moaheimorization learning yang akan
dikembangkan dengan tujuan untuk menentukan dasargengetahuan yang
mendukung penelitian yang akan dilaksanakan.

. Melakukan pra survey lapangan pada sekolah yang dkadikan sebagai
subjek dalam penelitian. Pra survey yang dilakukdeh peneliti kepada
sekolah yang akan dijadikan sebagai subjek pemelitata-rata dilakukan
selama 4 kali sebelum dilakukannya uji coba modek Ipada sekolah yang
akan dijadikan sebagai tempat uji coba terbatasporaisekolah yang akan
dijadikan sebagai tempat uji coba lebih luas. Rr&ey yang dilakukan pada
hari pertama adalah datang ke sekolah dengan twuo&uk meminta izin
kepada kepala sekolah untuk melaksanakan peneliggn melihat kondisi
sekolah secara umum. Pada hari kedua dan ketigaitpenemperkenalkan
diri kepada guru kimia yang akan menjadi patner@maimengembangkan
model dan melakukan dialog singkat berhubunganatemgaksud dan tujuan
penelitian dan menggali informasi secara umum ENtgpelaksanaan
pembelajaran kimia yang selama ini diterapkan. Haata keempat peneliti
kembali bertemu dengan guru kimia guna melanjugembicaraan pertemuan
pada hari ketiga untuk menentukan kelas yang akadikbn sebagai sampel
dan menetapkan jadwal pelaksanaan uji coba modal senentukan jadwal
pelaksanaan penyusunan draf awal model. Secarbukdsn pra survey yang
dilakukan untuk mengetahui kondisi rill yang adkpingan tentang : proses
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada maagam@el Kimia kelas XiI,

kondisi guru dan peserta didik, kondisi sarana glasarana yang mendukung
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kegiatan pembelajaran, dan perencanaan pembaelajaag dibuat guru
(silabus, RPP, alat evaluasi), serta materi yaagudian. Hasil dari pra survey
lapangan ini digunakan sebagai landasan empirisikumhenjadi bahan
pertimbangan dalam membuat perencanaan pembela@abam rangka
implementasi modeinemorization learning pada pembelajaran Kimia dalam

meningkatkan pemahaman peserta didik.

2. Pengembangan Model
Pada tahap pengembangan model kegiatan yang diakaoieliputi: a)
Penyusunan Draf Awal Model, b) Uji Coba Terbatas) d) Uji Coba Lebih Luas.

Secara rinci kegiatan tersebut dijelaskan sebaayaqui:

a Penyusunan Draf Awal Mode

Penyusunan draf model dalam penelitian ini diarahigada model
memorization learning pada mata pelajaran kimia. Berdasarkan hasil rkajia
literatur pada studi pendahuluan diketahui bahvearseteoritis terdapat langkah-
langkah memorization learning. Dalam penyusunan draf model penelitian ini,
peneliti menggunakan tahapan-tahapan memorizati@ming menurut Joyce, B.
et al (2009, 217) yang meliputi: Tahapl: Menghadirkantemaaitu dengan cara
menggarisbawahi, membuat  daftar, dan merefleksik@ann Tahap2:
Mengembangkan hubungan-hubungan dari setiap m@gagan cara membuat
materi menjadi familiar menggunakan teknik-teknéparti sistem kata kunci,
kata ganti, dan kata hubung. Tahap3: Meningkatgambar-an) sensori dengan

cara menggunakan teknik-teknik asosiasi konyol dalebih-lebihkan, serta
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mengubah gambar, membuat cerita yang unik/lucukdeuayol. Tahap4: Proses

mengingat kembali materi yang telah dipelajari sainyntas.

Berdasarkan langkah-langkahmemorization learning yang akan
dikembangkan dalam penelitian ini, selanjutnya slisu draf model perencanaan
pembelajaran dalam rangka implementasi madeiorization learning pada
mata pelajaran Kimia untuk meningkatkan pemahamesenpa didik. Model
pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitiaerfgekama dengan guru dan
difokuskan pada: (1) perencanaan, (2) implemerdasi,(3) evaluasi/penilaian.

1. Perencanaan; Berdasarkan data hasil kajian literatur dan praey lapangan,
langkah-langkah yang ditempuh untuk merencanakandemodalam
pengembangamemorization learning dalam penelitian antaralain adalah:

a. Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi daseKDg, sesuai

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untulaten pelajaran
Kimia, dengan penyusunan silabus dan perencanaasgrapn
pembelajaran.

b. Merumuskan materi dan metode pembelajaran berivesisory.

c. Merumuskan mekanisme pembelajaran berbasis memory.

d. Menentukan desain pengembangan model SK dan KD pel&garan

kimia.

e. Merumuskan alat penilaian.

f. Menentukan prosedur penilaian.
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2. Implementasi; Implementasi pembelajaran merupakan tahapan gseiakan
proses pembelajaran yang telah direncanakan. kKegiai berintikan langkah-
langkah atau sintaks dari model pembelajaran yangdkan, dan didalamnya
tercakup sejumlah metode pembelajaran. Pemilihardem@embelajaran
seperti telah dikemukakan sebelumnya berhubungeindengan aspek-aspek
atau domain dan kompetensi yang akan dikembangRanentuan metode
yang akan digunakan terkait dengan indikator yacanalicapai serta materi
pelajaran yang akan diberikan.

Proses pembelajaran yang digunakan dalam penelitiaradalah proses

pembelajaran pada umumnya yang biasa digunakargotehterbagi atas tiga

langkah, yaitu: (a) kegiatan pendahuluan atau afbalkegiatan inti, dan (c)

kegiatan akhir atau penutup dan tindak lanjut.

a) Kegiatan Awal/Pendahuluan (introduction); Guru membuka kegiatan awal
dengan mengucapkan salam. Kegiatan utama yangailakan guru dalam
kegiatan pendahuluan adalah menciptakan kondigiikbn awal
pembelajaran yang kondusif, —melaksanakan Kkegiatapersepsi
(apperception), dan memberikan pre-test. Penciptaan kondisi awal
pembelajaran dilakukan guru dengan cara: mengetalk memeriksa
kehadiran peserta didikpresence, attendance), menumbuhkan kesiapan
belajar peserta didikeadiness) dengan memberikan motivasi dan semangat
melalui penjelasan singkat akan diterapkannya mpdetbelajaran yang
baru. Melaksanakan apersefapperception) dilakukan guru dengan cara:

mengajukan pertanyaan tentang bahan pelajaran gadgh dipelajari
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sebelumnya dan memberikan komentar terhadap jawpbaarta didik,
dilanjutkan dengan mengulas topik yang akan dibaaslaksanakan
penilaian awal dilakukan oleh guru dengan cara mjeikgn pertanyaan
secara lisan pada beberapa peserta didik yang giipngnewakili
keseluruhan.

b) Kegiatan Inti; Pada kegiatan inti yang dilakukan guru adalah elaskan
topik yang akan dipelajari secara singkat, kemudidanjutkan dengan
memberikan tugas kepada peserta didik untuk memtalaa sumber yaitu
buku pegangan yang berkenaan dengan topik yang alkaelajari.
Selanjutnya guru memberikan tugas kepada pesertik duntuk
mengkreasikan cara berpikir kreatifnya dalam belajan menciptakan
sesuatu hal konyol dalam meningkatkan memori demgamyeimbangkan
kinerja antara otak kanan dan otak Kkiri, sehinggderi pelajaran yang
diberikan guru dapat diingat dalam jangka waktudaWemudian peserta
didik disuruh menyajikan hasil kerjanya dan pesditigk lain berkompetisi
dalam memberikan tanggapan dan argumentasi tertmadidgemannya dan
guru memberikan penilaian untuk penyempurnaannpguau dalam proses
ini sebagai fasilisator dan motivator. Setelah tebkebut peserta didik
diberikan latihan untuk melihat pemahaman pesedi& ddalam menerima

materi pelajaran yang telah diberikan oleh guru.

c) Kegiatan Akhir/ Penutup; kegiatan yang dilakukan guru adalah:
menyimpulkan pelajaran dengan cara memberikan &oagg atas hasil

diskusi kelas yang telah dilakukan dan memberikanjgtasan singkat
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tentang materi-materi yang dianggap belum dipahaleth peserta didik,
setelah itu guru melaksanakan penilaian akipost-test) dengan
memberikan tes tertulis dalam bentuk uraian tertsgcara individu dengan
tujuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilanbg@@jaran telah
dicapai. Setelah kegiatan tes berakhir guru metatsn tindak lanjut
pembelajaran melalui kegiatan pemberian tugas k#luan yang harus
dikerjakan di rumah dan mengemukakan topik yangnattkhahas pada
waktu pertemuan berikutnya, dan menutup kegiatanbp&jaran dengan

mengucapkan salam.

3. Evaluasi; Evaluasi yang dimaksudkan dalam tahapdalah merupakan tahap
melakukan penilaian terhadap draf awal model peap@n yang telah
disusun. Draf awal model pembelajaran disusun gleb bekerjasama dengan
peneliti, maka kegiatan evaluasi juga dilakukarséera-sama oleh guru dan
peneliti. Adapun hal-hal yang dievaluasi adalah:

a. Komponen-komponen rencana pembelajaran, baik isiupora
rumusannya.

b. Kesesuaian antara rencana dengan langkah-langkahenmantasi,
apakah di dalamnya telah tercermin aktifitas pasgidik sebagai subjek
belajar atau belum, apakah aktifitas guru sebagéwvator dan fasilitator
juga terlihat di dalam rancangan yang telah dibuat.

c. Materi, metode dan prosedur pembelajaran dan susdrta evaluasi
pembelajaran. Berkenaan dengan materi yang demlalah pemahaman

peserta didik dalam hahterpreting materi (menjelaskan dengan susunan
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kalimat sendiri dan meringkaskxemplifying (mampu memberikan
contoh).Clasification (menentukan sesuatu berdasarkan criteria tertentu
dan mengelompokkannya sesuai dengan karakteriatilg yliberikan),
Comparing (membedakan antara persamaan dan perbedaan dual ha
atau lebih obyek, kejadian, ide, masalah atau sjtwan Summarizing
(Penjelasan singkat secara umum yang menggambankamasalah
tersebut)

Berkenaan dengan metode yang digunakan dalam spres@belajaran
yang dinilai adalah kesesuaian metode atau kegmgarbelajaran dengan materi
dan kemampuan peserta didik, sedangkan berkenagarmdsumber yang dinilai
adalah kesesuaian sumber yang digunakan dengan yeettg akan diajarkan.

Berdasarkan langkah-langkah penyusunan draf maebelajaran di atas,

maka draf awal model disusun dalam bentuk RPP sebagkut:
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran S
K elasg/Semester e
Alokasi Waktu e ee e e e e e e e e e e e e e aabareaareeareeens

Standar Kompetensi
- Beris rumusan SK bidang studi yang akan dibahas dalam
pembelajaran

Kompetens Dasar :
- Beris rumusan KD bidang studi yang akan dibahas dalam
pembelajaran

Indikator :
- Berisi rumusan indikator yang berkenaan dengan materi pelajaran
yang akan dibahas dalam pembelajaran

1. Tujuan Pembelajaran
- Beris kemampuan vyang diharapkan setelah peserta didik
mempelajari materi yang diberikan oleh guru

2. Materi Pembelajaran:
- Berisi garis besar materi pokok yang akan dijadikan bahasan dalam
pembelajaran.

3. Metode pembelajaran:

1. Pendekatan : Penyeimbangan memori antara otak Kiri dan
otak kanan

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, dan diskus
kelompok

4. Sumber Belajar:
a. LKSKimiaKdasXI IPA
b. Buku paket Kimiakelas XI IPA jilid 1 SMA/MA Depdiknas 2009
c. Buku Kimiayangrelevan
d. SPU (Sistem Periodik Unsur)

5. Penilaian:
a. Alat penilalan  : Testertulis

b. Bentuk penilaian : TesUraian
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6. Tahapan Memorization Learning

Mengingat kembali ] Menghadirkan materi

AN 4

Materi Pelajaran ;

2 1

Meningkatkan Mengembangkan
gambar(an) sensori hubungan-hubungan

7. Langkah-L angkah Pembelajaran

Alokasi
Tahap Sintaks waktu Kegiatan
Kegiatan Orientasi 15 Menit 1. Menyampaikan KD yan(
Awal diharapkan  tercapai  setel

pembelajaran berakhir

2. Menggali pemahaman yang sud
dimiliki peserta didik berkaita
dengan KD.

3. Menjelaskan langkah-langke
yang harus dilakukan pese

didik selama pembelajarg
berlangsung.
4. Memoaotivasi dan menatri

perhatian peserta didik.
Memberikan Pre-tes.
Mengkondisikan peserta did
kedalam kelompok.

oNUT

\h
ta
1g!
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Kegiatan
Inti

. Menghadirkan

materi “Hidrolisis
garam dan sifat
larutan garam
yang terhidrolisis”.

10 Menit

1.1.

1.2.

Menyuruh setiap  kelompok
membaca materi “Hidrolisis
garam dan sifat larutan garam
yang terhidrolisis”.

Mengarahkan setiap kelompok
menggarisbawahi pokok pikiran
yang dianggap penting dari
materi “Hidrolisis garam dan
sifat larutan garam yang
terhidrolisis”.

.~ Mengembangkan

hubungan dar
pokok pikiran
materi “Hidrolisis
garam dan sifat
larutan garan
yang terhidrolisis”.

15 Menit

2.1

2.2.

=}

Membimbing kelompok dalan
mengidentifikasi kata dari pokgk
pikiran materi “Hidrolisis garam
dan sifat larutan garam yang
terhidrolisis” yang telah
digarisbawahi akan dijadikan
kata kunci dalam menunjukkan
keseluruhan tentang “Hidrolis|s
garam dan sifat larutan garam
yang terhidrolisis”.
Membimbing kelompok
mengidentifikasi kata-kata yang
sudah dikenal jelas dalam
kehidupan  sehari-hari  yang
dapat dijadikan sebagai kata
ganti dari setiap kata kunci yang
telah dibuat sebelumnya dari
materi “Hidrolisis garam dan
sifat larutan garam yang
terhidrolisis”.

. Meningkatkan

gambaran (sensory)

dalam mater
“Hidrolisis garam
dan sifat larutan
garam yang
terhidrolisis”.

15 Menit

3.1.

Mengarahkan setiap kelompok
agar menghubungkan setiap kata
ganti yang telah dibuat dari
materi “Hidrolisis garam da
sifat larutan garam yang
terhidrolisis” dengar

membentuknya menjadi sebugh
cerita yang berlebihan dan
kedengarannya konyol.

_,—
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4. Mengingat

kembali materi
“Hidrolisis garam
dan sifat
garam yang
terhidrolisis” dari
awal hingga akhir.

larutan

20 Menit 4.1.

4.2.

4.3.

Menyuruh  setiap
mempresentasikan cerita yal
secara bersama dalg
kelompok.
Menyuruh peserta didi
menceritakan kembali seca
keseluruhan materi "Hidrolisi
garam dan sifat larutan garg
yang terhidrolisis” dari awa
hingga akhir.

Kelompok lain  memberika
tanggapan terhadap hasil ke
kelompok yang

mempresentasikan hasilnya.

Kegiatan
Penutup

Perumusan
simpulan
evaluasi

dar

15 Menit 1.

2.

Memberikan  pos-tes  kepa
peserta didik secara individu.
Memberikan umpan balik da
bersama-sama dengan
didik membuat kesimpulan da

materi “Hidrolisis garam dan sifat
larutan garam yang terhidrolisis’.
Memberikan tugas untuk materi

yang akan dipelajari selanjutnya

(Secara lengkap dapat dilihat dari lampiran C No. 2

Secara keseluruhan alur pengembangan rancangar dadaen penelitian

ini digambarkan pada bagan dibawah ini:

——

T~

- ~ / N
7 Studi N DRAF AWAL MODEL Pra \
Literatu / YANG AKAN DIUJI I\ Survey
~_--7 COBAKAN -7
]
\ 2
UJI COBA 1 UJlI COBA 2 UJl COBA 3 UJl COBA DST
Rancangan * Rancangan Rancangan Rancangan
Pembelajarar] > Pembelajarar{ Pembelajaran Pembelajaran
Implementasi * Implementasi Implementasi * Implementasi
Evaluasi dan » Evaluasi dan Evaluasi dan * Evaluasi dan
Refleksi Refleksi Refleksi Refleksi
Revisi * Revisi Reuvisi * Revisi

Desain Model Memorization Learning

Bagan 3.2.: Alur Pengembangan Rancangan M odel Memorization Learning

kelompok

ng
dibuat yang telah didiskusikan

m

peserta
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b Uji Model
1. Uji Coba Terbatas
Langkah selanjutnya setelah draf awal model tersadgalah melakukan Uji
coba terbatas pada salah satu SMA Negeri di kotgmnddedan dengan
menggunakan teknikaction research). Pelaksanaan model ini dilakukan dalam
tiga tahap, yaitu: 1) Penentuan lokasi pengembanggn Penentuan tim
pengembang, dan 3) Pelaksanaan pengembangan model.

1) Penentuan Lokasi Pengembangan; Pengembangan micalehi dilaksanakan
di SMA Negeri 8 tersebut dipilih sebagai lokasi gembangan model dengan
alasan SMA tersebut terletak di wilayah transigagyanemiliki karakteristik
peserta didik dan guru yang dipandang mewakili kkarasemua SMA Negeri
Kotamadya Medan yang akan dijadikan sebagai syigeklitian.

2) Penentuan Tim Pengembang; Dalam pelaksanaan peaggarb model ini
dibentuk tim pengembang yang akan membantu peneatitilam
mengembangkan modéWlemorization Learning yang melibatkan 3 (tiga)
komponen pelaksana model, yaitu: 1) peserta dilflR 8Slegeri 8 Medan kelas
XI (Sebelas) sebanyak 1 (satu) kelas dengan jufalbbrang peserta didik,
dari sebanyak 4 (empat) kelas Xl IPA (Sebelas I4), Guru Kimia yang
mengajar di kelas tersebut, dan 3) Peneliti.

3) Pelaksanaan Pengembangan Model; Pelaksanaan pegzEmb model
dilakukan dalam beberapa kali siklus sesuai kelautigampai diperoleh model
yang dianggap layak dan relevan. Setiap siklusriegdri lima tahap yakni:

perencanaan, implementasi, refleksi, evaluasi,rdaisi. Selama pelaksanaan
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uji coba peneliti melakukan pengamatan, mencat&hdlapenting seperti:
kemajuan, kesulitan, hambatan-hambatan yang dialaguru dalam
pembelajaran. Dari hasil pengamatan ini, penediti guru melakukan refleksi
untuk perbaikan model baik terhadap model untukogdiahasan yang telah
dilaksanakan maupun pada model untuk pokok bahbasakutnya. Hasil
evaluasi proses dan evaluasi hasil pembelajarandigunakan sebagai bahan
revisi untuk memperbaiki model sehingga diperolefdet final yang dianggap
relevan dan terbaik.

Setelah draf awal model yang telah disusun di implgasikan dalam uji

coba 1 dengan materi pelajaran yang telah disepd&atditentukan oleh guru

dan peneliti, yaitu “Hidrolisis garam dan sifatny&erdasarkan evaluasi terdapat

beberapa catatan dan perlu adanya refleksi dasi i@viuk perencanaan uji coba

Guna memberikan gambaran yang jelas terhadap irepkasi dari draf

awal model memorization learning pada uji coba terbatas siklusl secara

kronologis diuraikan berikut ini :

* Uji Coba Terbatasl

1. Refleksi:

Tahapan Pembelagjaran :

- Kegiatan Pendahuluan (Orientas) :
1. Pengkondisian peserta didik agar siap melaksanpkarbelajaran belum
berjalan secara efektif. Pemberian motivasi belptin@l dan cara guru

menyampaikannya terkesan agak kaku.
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2. Pemilihan topik materi pelajaran sudah sesuai deragpek pemahaman
yang diharapkan, namun penyampaian tujuan pembehajdoelum
dilakukan dengan baik.

3. Langkah-langkah (sintaks)nemorization learning belum disampaikan
secara sistematis, sehingga peserta didik mashindengan dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.

4. Proses belajar mengajar terlihat sangat kaku, kareproses belajar-
mengajar yang tercipta seperti dikejar-kejar waktu.

5. Pembagian kelompok belajar belum dapat dilakukararae efektif dan
efisien, terkesan banyak menyita waktu, karenalsahan besar peserta
didik lebih memilih-milih teman kelompok daripadeendengarkan arahan

yang diberikan oleh guru.

- Kegiatan Inti
1. Menghadirkan materi
Dalam hal membaca materi “hidrolisis garam dant $&feutan garam yang

terlarut”, guru hanya menyuruh satu orang saja naeaan materi tersebut untuk
satu kelas. Kemudian guru memberitahukan kalimbirkd yang harus
digarisbawahi oleh peserta didik seperti pengertian hidrolisis, pengertian
garam, jenis-jenis garam baik yang berasal damndsaat dan basa kuat, asam
kuat dan basa lemah, asam lemah dan basa kuat, asamn lemah dan basa
lemah. Hal tersebut mengakibatkan banyak waktu yeags dan peserta didik
menjadi lebih pasif, karena hanya menunggu diswat guru saja sehingga

proses pembelajaran masih terkesan berpusat pada gu



66

2. Mengembangkan hubungan-hubungan
Dalam mengembangkan hubungan-hubungan yang memnateri
"hidrolisis garam dan sifat larutan garam yang aer” menjadi familiar
menggunakan teknik-teknik dari sistem kata kunei #ata ganti masih belum
optimal. Seharusnya dalam tahap ini, peserta didgat menggantikan kalimat-
kalimat yang digarisbahawi sebelumnya dengan katacik kemudian
mengubahnya menjadi kata ganti, misalnya pengettidrolisis adalah reaksi
penguraian garam oleh air atau reaksi ion-ion gadamgan air. Dari kalimat
tersebut kata hidrolisis dapat dijadikan sebag#a kanci, kemudian agar lebih
familiar dapat diganti dengan sesuatu yang sestaatg berkesan dan ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari yaitu hidrolisis diganenjadi air terjun. Tetapi
dalam tahap ini guru sendiri masih terlihat kebimgan dalam membimbing dan
mengarahkan peserta didik dalam membuat sistem Kaici dan kata ganti,

sehingga tahap ini tidak optimal dilakukan.

3. Meningkatkan sensori

Dalam meningkatkan sensori masih belum menunjukkeseimbangan
berpikir antara otak kiri dan otak kanan, sehindmdum terlihat kreativitas
peserta didik dalam belajar dan terlihat prosegj@eimengajar masih monoton
juga membosankan. Hal tersebut terjadi, karena gprhilnat kebingungan dalam
mengarahkan dan membimbing peserta didik. Dalaraptahi, hal konyol yang
dikembangkan dapat dalam bentuk cerita seperti mdara papa membawa
keempat anaknya ke air terjun sambil membawa gdeameruk. Mama dan papa

merupakan kata ganti dari jenis-jenis garam, keéngmeknya merupakan
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bagian-bagian dari jenis-jenis garam. Sedangkamngatetap mewakili dari

pengertian garam dan jeruk kata ganti untuk arkarena anion merupakan hasil

ion dari asam.
4. Mengingat kembali

a. Dalam hal ini yang diharapkan adalah setiap keldmpenyampaikan hasil
kerja mereka dan kelompok yang lain menanggagppietang terjadi hanya
ada satu kelompok saja yang menyampaikan hasia kegreka dan satu
kelompok yang menanggapi, karena waktu yang wddkip. Ketidakcukupan
waktu dalam proses pembelajaran di akibatkan peyjaveh yang masih
sangat kaku.

b. Dalam diskusi kelompok sebahagian besar pesertl siiahgat terlinhat pasif
dan diam saja disaat kelompok lain mempresentasiaaih yang dibuat.

c. Hasil kerja yang dipresentasikan belum menunjukkaeativitas otak kanan.

Jadi peserta didik masih lebih dominan menggunakakkirinya saja.

- Kegiatan Penutup :
Perumusan Simpulan

1. Guru tidak memberikan tugas rumah kepada pesétila sebagai tindak
lanjut terhadap materi "hidrolisis garam dan sifatutan garam yang
terlarut”.

2. Pelibatan peserta didik dalam membuat kesimpulambdilakukan.
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2. Evaluas :

Berdasarkan hasil pengamatan diatas, secara umuatakin bahwa
kegiatan pembelajaran dengan modadmorization, masih sangat jauh dari
efektifitas yang diharapkan. Aktivitas peserta klidelum optimal, karena peserta
didik belum memahami dengan baik setiap langkaftalss) pembelajaran yang
dilakukan.

Pada tahap kegiatan inti belum efektif. Pada tam@pghadirkan materi
“hidrolisis garam dan sifat larutan garam yangateri’ seharusnya masing-
masing peserta didik membacanya. Jadi bukan saertpedidik yang membaca
untuk satu kelas. Dalam hal menggarisbawahi jugaarsenya guru tidak
menyebutkan kalimat yang penting dari materi tarsglang akan digarisbawabhi
peserta didik, karena peserta didik diharapkan tdapngindentifikasi sendiri
materi “hidrolisis garam dan sifat larutan garanmgderlarut” yang dianggap
penting. Pada tahap mengembangkan hubungan damriar@ngkatkan sensori,
guru masih terlihat kebingungan dan peserta digjia, sehingga yang terlihat
dalam proses pembelajaran masih kinerja otak lesepga didik. Pada tahap
mengingat kembali, peserta didik masih kelihatapahanati materi “hidrolisis
garam dan sifat larutan garam yang terlarut” dakudii kelompok masih belum
optimal, karena masih banyak peserta didik yanighdtan pasif.

Jadi, peran guru sebagai motivator dan fasilitatdam pembelajaran ini
belum maksimal dilakukan. Hal tersebut, karenadsdman guru mengajar dengan
ceramah masih sering mewarnai kegiatan pembelajsefimgga terasa sulit bagi

guru untuk menyesuaikan diri dalam menerapkan ksntemorization learning.
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Kebiasaan peserta didik belajar hanya menggunateknkai saja, juga membuat
peserta didik kesulitan untuk beradaptasi dan ni@aemodel memorization
learning. Walaupun masih jauh dari optimal dalam proseslmdajaran dengan
menggunakan modehemorization learning, tetapi tetap terjadi peningkatan nilai
rata-rata hasil belajar peserta didik sebelum dssudah modememorization
diterapkan, namun sintaks dari modemorization ini perlu dilakukan perbaikan,
sebab peserta didik masih lebih dominan menggunaka kiri dalam proses
belajar mengajar dan guru harus lebih dalam mebkkykoses pembelajaran,
harus dapat menjadi motivator dan fasilitator ageoses pembelajaran tidak
berpusat pada guru dan peserta didik lebih algif la

Pada saat pembagian kelompok dan pemberian tugfs goiru banyak
peserta didik yang ribut, karena peserta didik banyang memilih-milih teman
kelompok dan peserta didik masih belum paham sntkki pembelajaran yang

diberikan oleh guru.

3. Revis Draf Modé€

Dari hasil refleksi, evaluasi pada penyajian upZd, diperoleh informasi
terhadap beberapa kelemahan yang terjadi ketikantvdel memorization di uji
cobakan. Pengembangan model dilakukan denganntupemperoleh bentuk
model memorization yang cocok untuk meningkatkan pemahaman peseriia did
dengan menyeimbangkan kinerja otak kiri dan otalaka sehingga belajar lebih
dapat menyenangkan dan sesuai keinginan peseita @Qitth karena itu atas
dasar ini, maka ada beberapa tindakan yang péddkulan pada penyajian uji

coba 2, yaitu :
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. Pengkondisian peserta didik pada awal kegiatan pkjaiban harus lebih
optimal dilakukan guru terlebih lagi dalam membé&ntelompok. Guru perlu
memberikan motivasi yang lebih meningkatkan muat perhatian peserta
didik terhadap materi yang akan diajarkan dengangar@hkannya dalam hal
penyeimbangan kinerja otak kiri dan otak kanan.

. Guru perlu memberikan penjelasan secara sistemi@tigan memberi contoh
pada setiap tahapan (sintaks) pembelajanamorization learning, sehingga
pada tahap awal perlu ada orientasi pembelajanag lgdih efektif.

. Guru tidak boleh menjadi pusat dalam pembelajatetapi aktivitas guru
dalam proses belajar mengajar sebagai motivator fesilitator yang
memberikan bimbingan dan arahan kepada pesertak dagiar dapat
menyeimbangkan kinerja otak kanan dan otak Kkiri.

.Pada tahap menghadirkan materi perlu ada tambatam snembaca materi
dan menggarisbawahi seperti membuat peta konsepudian berdasarkan
peta konsep tersebut mengerjakan tahapan-tahapatel maemorization
learning.

. Pada tahap mengingat kembali, hendaknya dilakulatampygunggjawaban
kelompok melalui presentasi kelompok, sehingga lmetenyajian/presentasi
ini peserta didik dapat mengingat kembali materigyéelah dipelajari secara
keseluruhan agar materi pelajaran selanjutnya f@egelik menjadi lebih cepat
memahami materi tersebut dan peserta didik lebireatdr lagi

menyeimbangkan kinerja otak kiri dan otak kanan.
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Dari penjelasan revisi diatas, maka revisi rencairaf 2 model
memorization learning pada uji coba siklus 2, sebagaimana yang telah
direkomendasikan. Adapun pengembangan draf modi pa coba 2 disusun

dalam bentuk Rencana Pembelajaran.

e Uji Coba Terbatas2
(Untuk RPP pada uji coba terbatas 2 dapat dilindapgampiran C No. 3.)
Dari hasil uji coba terbatas 2, maka:
1. Refleks
Tahapan Pembelajaran :
- Kegiatan Pendahuluan (Orientas):

1. Pengkondisian peserta didik agar siap melaksangkanbelajaran belum
berjalan secara efektif, tetapi sudah lebih bark skEbelumnya.

2. Cara guru mengajar sudah mulai kelihatan tidak kaguy tetapi peserta didik
masih terlihat kebingungan dari penjelasan yangriibn guru mengenai
pembelajaran yang akan dilakukan oleh peserta diiksetiap sintaks model
pembelajaran yang dilakukan.

3. Guru masih terlihat sedikit kesulitan dalam membigbdan mengarahkan
peserta didik melakukan pembelajaran, tetapi gudals tidak menjadi pusat
dalam pembelajaran.

4. Pembagian kelompok belajar masih kurang efektif efesien, walaupun guru
sudah mengarahkan peserta didik untuk langsung aginkielompok setelah

pergantian mata pelajaran, sehingga masih terkesayak menyita waktu.



72

- Kegiatan Inti

1. Menghadirkan materi:

Pada tahap ini peserta didik sebahagian besar btddinat aktif dalam
membaca materi “penentuan tetapan hidrolisis”, rgangbawahi dan membuat

peta konsep dari materi tersebut.
2. Mengembangkan hubungan-hubungan:

Pada tahap ini, dalam mengembangkan hubungan-habuwn membuat
materi menjadi familiar menggunakan teknik-teknéridsistem kata kunci dan
kata ganti masih juga belum optimal, karena kebanygpeserta didik masih
kelihatan bingung dan hanya beberapa orang sajasdaap kelompok yang
mengerjakannya. Seharusnya dalam tahap ini, pedielitadapat menggantikan
kalimat-kalimat dari peta konsep yang telah dilmgtelumnya dengan kata kunci
kemudian mengubahnya menjadi kata ganti, salahnygatuseperti pada
kesimpulan hubungan tetapan hidrolisis (Kh), tatap& (Kw), dan konsentrasi
OH dan H kata yang dijadikan kata kunci adalah hubungam yhibagi menjadi
3 antara lain netral, asam dan basa, kemudian lgaburersebut diubah menjadi
kata ganti yaitu hubungan dalam berpasangan dekegeasih dibagi menjadi 3

antara lain netral, homo dan lesbian.
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3. Meningkatkan sensori:

Dalam meningkatkan sensori masih belum menunjuk&ara berpikir
peserta didik dalam upaya menyeimbangkan antakakat@an dengan otak Kkiri,
karena guru belum optimal dalam mengarahkan. D#ddwap ini hal konyol yang
dapat dikembangkan dari hubungan tetapan hidrqkdi3, tetapan air (Kw) dan
konsentrasi OHdan H adalah hubungan yang normal dalam suatu pasangan

adalah pasangannya tidak homo atau lesbian.

4. Mengingat kembali

a. Dalam hal ini sudah ada beberapa kelompok yang ajikap hasil
kinerjanya, tetapi kelompok lain masih belum texdtitantusiasnya untuk
menanggapi hasil kinerja kelompok temannya.

b. Dalam diskusi kelompok tetap belum semua anggdtari®k yang aktif.

c. Hasil kerja yang dipresentasikan juga belum merkkan kreativitas
kinerja otak kanan peserta didik. Jadi, peserté dithsih lebih dominan
menggunakan otak kirinya saja.

- Kegiatan Penutup:

Perumusan Simpulan

1. Pelibatan peserta didik dalam memberikan kesimpalatah dilakukan oleh
guru, tetapi masih ada peserta didik terlihat pasif
2. Kesimpulan yang diberikan guru sudah mencakup appekahaman peserta

didik.
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2. Evaluas

Berdasarkan hasil pengamatan diatas, secara umuatakikn bahwa
kegiatan pembelajaran dengan model memorizatiosihmaelum juga efektif.
Aktivitas peserta didik belum optimal, karena p&sedidik masih terlihat
kebingungan. Pada kegiatan inti belum efektif y&lada tahap mengembangkan
hubungan agar materi “penentuan tetapan hidrolisiehjadi familiar dan tahap
meningkatkan sensori peserta didik dengan memleuid ¢ang berlebihan dalam
materi “penentuan tetapan hidrolisis”, guru jugasimabelum optimal dalam
membimbing dan mengarahkan peserta didik. Padg tatengingat kembali,
hasil presentasi peserta didik masih tetap menkajukkinerja otak kiri yang

lebih dominan.

Jadi, peran guru sebagai motivator dan fasilitatdam pembelajaran ini
belum maksimal dilakukan, tetapi guru sudah tidagi Imenjadi pusat dalam
pembelajaran yang dilakukan. Kebiasaan pesertk didlajar hanya dengan
menggunakan otak kiri saja, sebahagian besar mntadihat dominan dalam

melaksanakan modelemorization learning.

3. Revis Modéd Uji Coba

Dari hasil refleksi dan evaluasi pada penyajian copa2, diperoleh
informasi terhadap beberapa kelemahan yang tefatika draf 2 model
memorization learning di uji cobakan. Pengembangan model dilakukan aeng

tujuan memperoleh bentuk modelemorization learning yang cocok untuk
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meningkatkan pemahaman peserta didik. Oleh kataretas dasar ini, maka ada

beberapa tindakan yang perlu dilakukan pada prmyaji coba 3, yaitu:

1. Pengkondisian peserta didik pada awal kegiatan pkjalban harus lebih
optimal dilakukan guru, tetapi pembagian kelompiolak ada lagi. Guru
perlu memberikan motivasi yang lebih meningkatkanat dan perhatian
peserta didik terhadap materi yang akan diajarlkaamgan mengarahkannya
dalam hal penyeimbangan kinerja otak kiri dan okakan.

2. Dengan tidak adanya pembentukan kelompok lagi dgt@n peserta didik
belajar mandiri yang dibimbing dan diarahkan olalug

3. Guru tetap perlu memberikan penjelasan secararstiedengan memberi
contoh pada setiap tahapan (sintaks) pembelafasanorization learning.

4. Guru perlu melakukan Pembiasaan” secara terus-menerus terhadap
langkahmemorization learning yang dikembangkanPémbiasaan” belajar
dengan sintaksmemorization learning akan lebih efektif memancing
peningkatan kreatifitas belajar bagi peserta digdng masih dominan

menggunakan kinerja otak Kiri.

Dari penjelasan revisi diatas, maka revisi rencairaf 3 model
memorization learning pada uji coba siklus 3, sebagaimana yang telah
direkomendasikan. Adapun pengembangan draf modi pa coba 3 disusun

dalam bentuk Rencana Pembelajaran.
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e Uji Coba Terbatas3

(Untuk RPP pada uji coba terbatas 3 dapat dilibdadampiran C No. 4.).

Dari hasil uji coba terbatas 3, maka:

1. Refleksi

Tahap Pembelajaran

- Kegiatan Pendahuluan (Orientasi)

1. Pengkondisian peserta didik agar siap melaksangkambelajaran berjalan
secara efektif. Suasana kelas menjadi aktif darasgat serta kemauan peserta
didik siap mengikuti pelajaran cukup tinggi. Padshap ini guru telah
melakukan pengelolaan kelas dengan baik dan efettihgan demikian
pemanfaatan waktu reatif lebih baik dan prosesjdelamengajar berjalan
dengan baik.

2. Langkah-langkah pembelajaran disampaikan secam@s jelan sistematis,
kendatipun demikian masih ada beberapa pesertk dieihatan masih
kesulitan, tetapi sebagian besar peserta didikhsdd@at menyesuaikan diri
dan belajar sesuai langkahemorization learning yang dikembangkan dan

masih tetap perlu dilakukan “Pembiasaan”.
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- Kegiatan Inti

1. Mengahadirkan Materi: pada tahap ini peserta dalifpa disuruh membaca
materi “pH larutan garam” dan menggarisbawahinydabu melakukan
dengan sendirinya dan peta konsep yang dibuatroésing-masing peserta
didik sudah mulai lebih baik walaupun beberapa @ramasih kesulitan
dalam membuat peta konsepnya.

2. Mengembangkan hubungan-hubungan dan meningkatkasorse pada
tahap ini aktivitas dan antusias peserta didik Budaulai kelihatan.
Sebahagian besar peserta didik sudah mulai dapatgem@dangkan
hubungan-hubungan agar materi “pH larutan garamijad lebih familiar
dengan menggunakan teknik kata kunci dan kata gartd hal-hal konyol
yang dibuat dalam bentuk cerita sudah mulai memkaju penyeimbangan

kinerja antara otak kiri dan otak kanan sepertepagnus:

[OH] = /%[Garam] kata kuncinya adalah basa dan kata ganti yang

dapat dibuat adalah Orang Hutan (berasal dar) @&h cerita konyol yang
dapat dibuat adalah orang hutan berakar dari b&ealah garam yang
dibagi dengan kasih.

3. Mengingat kembali materi: pada tahap ini kelihapm@serta didik sudah
mulai lebih tenang dan santai dalam menceritakanbkd materi “pH
larutan garam” yang baru dipelajarinya. Peserthkdnengingat materi
pelajaran dan mempresentasikannya dengan cara omngikannya

dengan cerita-cerita yang lucu dan konyol yangalilooereka sendiri.
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- Kegiatan Penutup
Perumusan Simpulan

1. Kesimpulan yang diberikan oleh guru sudah menyempatia aspek skil
pemahaman peserta didik.

2. Pelibatan peserta didik dalam membuat kesimpuldalsaukup baik.

3. Evaluasi yang dilakukan sudah efektif dan telamgaeah pada aspek

pemahaman peserta didik.

2. Evaluas

Berdasarkan hasil pengamatan diatas secara umuatakik bahwa
kegiatan pembelajaramemorization learning sudah mulai efektif dan aktivitas
peserta didik dalam proses belajar-mengajar merhptddan keseriusan dan
antusias daripada saat belajar dengan diskusi kelkm Jadi dengan
menggunakan metode belajar secara individu pes#dik lebih tertantang
berperan lebih aktif dalam mengembangkan kreasandabelajar dan sesuai
dengan keinginan mereka. Meskipun peserta didilalsuctlihatan mulai aktif,
namun masih ada peserta didik yang masih kesudltdam mengembangkan
kinerja otak kanannya. Untuk membantu pesertakdyding masih kesulitan
dalam hal menyeimbangkan kinerja antara otak kaaanotak kiri mereka, maka
guru melakukan demonstrasi sebelum masuk kedalaterimgelajaran agar
peserta didik dapat lebih mudah memahami materg yakan dipelajari dan

dengan demonstrasi yang dilakukan oleh guru dapatanu memori.
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3. Revis Modd Uji Coba

Dari hasil refleksi dan evaluasi pada penyajian agba 3, diperoleh
informasi terhadap kemajuan-kemajuan yang telaapaicdari penerapan draf 3
model memorizaton learing yang telah direvisi. Secara empiris, kondisi &lah
dapat dijadikan ukuran bahwa draf 3 mohetorization learning mulai menuju
pada suatu titik yang stabil, karena pengembangatehdilakukan dengan tujuan
memperoleh bentuk modelmemorization learning yang cocok untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memamanai pelajaran kimia,
maka atas dasar ini beberapa tindakan yang pgakullan pada penyajian uiji

coba 4, yaitu :

1. Untuk membantu beberapa peserta didik yang massguliken dalam
mengembangkan kinerja otak kanan agar seimbangadekigerja otak
kirinya, maka guru melakukan demonstrasi didepdaaske

2. Melakukan Pembiasaan secara terus menerus dengannmanerapkan
seluruh sintaksnemorization learning yang telah dikembangkan pada uiji

coba3s.

Berdsarkan hasil refleksi dan evaluasi pada penaveta uji coba3 maka
dilakukan memorization learning pada uji coba 4, sebagaimana yang telah
direkomendasikan. Adapun pengembangan draf modi pa coba 3 disusun

dalam bentuk Rencana Pembelajaran.
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e Uji cobaterbatas4

(Untuk RPP pada uji coba terbatas 4 dapat diliaatadampiran C No. 5).

Dari hasil uji coba terbatas 4, maka:

1. Refleksi

Tahap Pembelajaran

- Kegiatan Pendahuluan (Orientasi)

1. Pengkondisian peserta didik agar siap melaksanakanbelajaran tetap
berjalan efektif seperti siklus sebelumnya.

2. Sebagian besar peserta didik telah dapat menglantmemahami langkah-
langkah memorization learning, namun masih perlu tetap *dilakukan
“Pembiasaan”.

- Kegiatan Inti

1. Mengahadirkan Materi: pada tahap ini peserta digisp membaca materi
“kelarutan (s) dan hasil kali kelarutan (Ksp) seéamgaruh ion senama” dan
menggarisbawahinya tanpa disuruh lagi oleh guru mpita konsep yang
dibuat oleh peserta didik sudah menunjukkan perly@ngan kinerja otak
kanan dan Kiri.

2. Mengembangkan hubungan-hubungan dan meningkatkasorse pada
tahap ini aktivitas dan antusias peserta didik samizrlihat. Peserta didik
sudah dapat mengembangkan hubungan-hubungan atgn Pkalarutan
(s) dan hasil kali kelarutan (Ksp) serta pengaarhsenama” menjadi lebih

familiar dengan menggunakan teknik kata kunci data lganti dan sudah
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menunjukkan penyeimbangan kinerja antara otakdkin otak kanan seperti
kata kuncinya kelarutan (s) dan hasil kali kelamufsp) diganti menjadi
saya dan kau, dibuat berdasarkan huruf awal dabdikelarutan dan hasil
kali kelarutan. Kata kunci faktor yang mempengakéiarutan (s) dan hasil
kali kelarutan (Ksp) yaitu suhu dan jenis pelangadti menjadi cinta dan
komunikasi. Assosiasi konyol yang dapat dibuat ratdan adalah faktor
yang mempengaruhi hubungan saya dan kau adaladantkomunikasi.

3. Mengingat kembali materi: pada tahap ini kelihap@serta didik sudah
tenang dan santai dalam menceritakan kembali mateng  baru
dipelajarinya. Peserta didik mengingat materi ped) dan
mempresentasikannya dengan cara menghubungkanngardeerita-cerita

yang lucu dan konyol yang dibuat mereka sendiri.

- Kegiatan Penutup
Perumusan Simpulan

1. Kesimpulan yang diberikan oleh guru sudah menyerabda aspek
pemahaman peserta didik.

2. Pelibatan peserta didik dalam membuat kesimpuldatsaukup baik.

3. Evaluasi yang dilakukan sudah efektif dan telamgaeah pada aspek

pemahaman peserta didik.



82

2. Evaluas

Berdasarkan hasil pengamatan diatas, secara umuatakikn bahwa
kegiatanmemorization learning, mulai memperlihatkan “kondisi stabil”. Aktivitas
peserta didik dalam proses belajar-mengajar merhptddan keseriusan dan
antusias, karena “Pembiasaan” belajar dengan langlkmorization learning
menantang mereka untuk lebih kreatif lagi dalariajae dan menyenangkan,
karena dapat mengkreasikan gaya belajar sesuaiamekginginan sendiri.
Kendatipun masih terdapat sedikit kelemahan, nakelemahan tersebut tidaklah
berarti, seperti masih adanya sebagian peserti giaig masih sedikit dominan
menggunakan otak Kiri.

Hasil revisi sintaks yang dilakukan pada tahaptéhiah memperlihatkan
kecocokan. Pada tahap ini intensitas peserta dals&km mengembangkan kreasi
berpikir otak kanannya sudah terlihat dan peseadi&k demakin antusias dalam
mempersentasikan hasil karya lucu dan konyol dadéqelas. Cara peserta didik
dalam menyampaikan kembali materi sudah lebih sdatatenang.

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil evaluasat dhkatakan bahwa
kemampuan pemahaman peserta didik pada mata pelégania baik pada aspek:
Interpreting materi (menjelaskan dengan susunan kalimat sestalrimeringkas),
Exemplifying (mampu memberikan contohElasification (menentukan sesuatu
berdasarkan kriteria tertentu dan mengelompokkasagaai dengan karakteristik
yang diberikan)Comparing (membedakan antara persamaan dan perbedaan dua
hal atau lebih obyek, kejadian, ide, masalah atduass). Summarizing

(Penjelasan singkat secara umum yang menggambarkamasalah tersebut);
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telah memperlihatkan peningkatan dan kemajuan gakgp berarti. Pola belajar
yang menyeimbangkan kinerja otak kanan dan otak tetah mampu
diaplikasikan peserta didik ketika mengikuti lanighkangkah memorization
learning. Bagi peserta didik yang kurang kreatif awalnyaasumenyesuaikan
dengan modahemorization learning, tetapi sekarang dapat menyesuaikan dengan

baik.

3. Revisi Uji Modé

Dari hasil refleksi dan evaluasi pada penyajian agba 4, diperoleh
informasi terhadap kemajuan yang sangat signifikam penerapan draf 4 model
memorization learning yang telah direvisi. Secara empiris, kondisi elah dapat
dijadikan ukuran bahwa draf 4 modeémorization learning telah “menuju pada
suatu titik yang stabil”. Oleh karena, pengembangedel dilakukan dengan
tujuan memperoleh bentuk modatemorization learning yang cocok untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam menemnatari pelajaran yang
diterima, maka atas dasar ini beberapa tindakamg y@erlu dilakukan pada
penyajian uji coba 4, yaitu :

1. Melakukan lagi uji coba pada tahap ke 5 untuk meyan bahwa secara
statistik model memorization learning yang dikenddan sudah benar-benar
stabil.

2. Melakukan “Pembiasaan” secara terus menerus depgam menerapkan
seluruh sintaksmemorization learning yang telah dikembangkan pada

sebelumnya.
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3. Konsep/pola belajar yang menyeimbangkan kinerj& &ta dan otak kanan

tetap diperkenalkan pada peserta didik dalam pexjavah kimia.

* Uji Coba Terbatasb
(Untuk RPP pada uji coba terbatas 5 dapat diliagadampiran C No. 6).

Dari hasil uji coba terbatas 4, maka:

1. Refleksi

Tahap Pembelajaran

- Kegiatan Pendahuluan (Orientasi)

1. Kendatipun guru tidak lagi menyampaikan secaraermiatis langkah-
langkahmemorization learning, namun ketika pembelajaran dimulai peserta
didik secara teratur melakukan aktivitas belajanga@ baik. Kondisi ini
mencerminkan bahwa peserta didik telah mengetadmidépat melakukan
kegiatan belajar sesuai langkabmorization yang dikembangkan.

2. Motivasi belajar peserta didik dalam mengikuti petafaran dengan model
memorization learning sudah cukup tinggi. Pada tahap ini guru telah
melakukan pengelolaan kelas dengan baik, sehinggmsegbelajar

mengajar berjalan semakin baik.
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Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti, peserta didik telah menunjuk&atusiasme dan semangat
dalam belajar. Cara belajar peserta didik juga Rsudaenunjukkan
penyeimbangan kinerja antara otak kanan dan otak. KDalam
mempresentasikan hasil karya mereka dan mengulamgbdi materi
“Hubungan Ksp dengan pH, Meramalkan Endapan” yaigrikan guru
peserta didik sudah terlilhat santai dan tenangmatapuan pemahaman
peserta didik dalam memahami materi pelajaran ydibgrikan oleh guru

sangat terlihat jelas.

Kegiatan Penutup

Perumusan Simpulan

1. Simpulan yang diberikan oleh guru sudah menyenadamspek kemampuan

pemahaman peserta didik.

. Pelibatan peserta didik dalam membuat kesimpuldarsaukup baik.

. Evaluasi yang dilakukan sudah efektif dan telahngaeah pada aspek

kemampuan pemahaman peserta didik.

. Hasil evaluasi telah menunjukkan bahwa model yaikgnetbangkan telah

“stabil”. Hal tersebut dapat dilihat dari post-teddn post-tes5 menunjukkan

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
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2. Evaluas

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil evaluasasdigecara umum
dikatakan bahwa modememorization learning yang dikembangkan, telah
“stabil”. Aktivitas peserta didik dalam proses hatamengajar pada mata
pelajaran kimia memperlihatkan keseriusan dan @a#u&arena PEMBISAAN
belajar dengan langkamemorizaton menantang mereka lebih berperan dalam
mengembangkan kreasi berpikir dengan menyeimban@ksarja antara otak
kanan dan otak kiri, sehingga mereka dapat menemsgadiri cara belajar yang
menyenangkan bagi diri sendiri.

Hasil revisi sintaks yang dilakukan pada tahap 4 &aserta melalui
pembiasaan telah memperlihatkan kecocokan model pada peningkatan
kemampuan pemahaman peserta didik pada mata peldfania. Pada tahap
peserta didik telah menunjukkan kinerja antara &tekdan otak kanannya telah
seimbang, peserta didik semakin kreatif dalam aelsgsuai dengan cara belajar
yang diinginkannya sendiri dan dalam memperserdadiasil karyanya di depan
kelas setiap peserta didik sangat antusias.

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil evalugsat ahkatakan bahwa
kemampuan pemahaman peserta didik pada mata peldgania baik pada aspek:
Interpreting materi (menjelaskan dengan susunan kalimat sesalrimeringkas),
Exemplifying (mampu memberikan contohElasification (menentukan sesuatu
berdasarkan kriteria tertentu dan mengelompokkasagaai dengan karakteristik
yang diberikan)Comparing (membedakan antara persamaan dan perbedaan dua

hal atau lebih obyek, kejadian, ide, masalah atduass). Summarizing
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(Penjelasan singkat secara umum yang menggambarkamasalah tersebut);
telah memperlihatkan peningkatan dan kemajuan gakgp berarti. Pola belajar
yang menyeimbangkan kinerja otak kanan dan otak tetah mampu
diaplikasikan peserta didik ketika mengikuti lanighkangkah memorization
learning. Bagi peserta didik yang kurang kreatif awalnyaasumenyesuaikan
cara belajar dengan modehemorization learning, tetapi sekarang dapat

menyesuaikan dengan baik.

3. Rekomendasi

Dari hasil refleksi dan evaluasi pada penyajian agba 5, diperoleh
informasi terhadap kemajuan yang sangat signifikam penerapan draf 5 model
memorization yang telah direvisi. Secara empiris, kondisi @ah dapat dijadikan
ukuran bahwa draf 5 modetemorization telah “mecapai titik yang stabil”.

Berdasarkan analisis data dan refleksi yang dilakukmaka dapat
direkomondasikan bahwa langkah-langkah (sintaksjlehmemorization untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik rpatia pelajaran kimia

telah dapat “dilanjutkan” pada uji coba lebih luas.

2. Uji Coba Luas

Uji coba luas dilakukan pada tiga sekolah, yaknigpaSMA Negeri 2
Medan, SMA Negeri 10 Medan, dan SMA Negeri 20 MedRada uji coba luas
ini melibatkan sebanyak 3 (tiga) orang guru kiman ¢eserta didik kelas Xl
jurusan IPA sebanyak tiga kelas, serta penelitebe®im uji coba luas pada

sekolah ini dilakukan, terlebih dahulu dilakukaskdisi-diskusi dengan para guru.
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Diskusi ini dilakukan dengan maksud menyamakasgp® terhadap konsep dan
langkah-langkahmemorization learning. Selanjutnya setelah guru memiliki
pemahaman yang sama terhadap langkah-langkah pgarbal yang akan
dikembangkan, maka guru dan peneliti menyusun pareanmemorization
learning pada mata pelajaran kimia. Draf desain akh@morization learning
pada uji coba pertama dijadikan sebagai draf avealeiyang akan diuji cobakan
pada uji coba luas pertama. Kendatipun demikiaaf, diesain dan RPP yang telah
dibuat, disesuaikan dengan topik atau materi yaagrsy dipelajari oleh peserta
didik. Selain itu, guru dan peneliti menetapkanwadwaktu pelaksanaan uji
coba luas. Sesuai kesepakatan, pelakasanaan gjincebyesuaikan jadwal mata

pelajaran yang ada dalam roster sekolah.

Pelaksanaan uji coba luas pada setiap sekoldtullda sebanyak 3 siklus.
Setiap siklus pembelajaran yang dilakukan penelglakukan pengamatan, dan
mencatat hal-hal yang penting untuk dijadikan sabdgahan masukan dan

perbaikan pada siklus pembelajaran berikutnya.

Berdasarkan hasil evaluasi selama pelaksanaan fegarhe pada tahap uiji
coba luas, secara umum proses kegiatan belajarajaermerjalan dengan efektif.
Kendatipun pada awal-awal pertemuan, peserta didiéih merasa kebingungan,
karena belum memahami dengan baik langkah-langkatbelajaran yang akan
dilakukan. Namun pada tahapan selanjutnya, sefgdmlerta didik belajar dan
mulai terbiasa melalui langkah-langkakemorization learning akhirnya peserta

didik menjadi antusias dan semangat.
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Berdasarkan pengamatan peneliti, pada sekolah dategkolah favorit
peserta didiknya terlihat memiliki kreatifitas yanipggi, sehingga langkah-
langkah memorization lebih mudah direspon dan ditangkap. Oleh karena it
mereka lebih cepat menyesuaikan diri dengan belajanggunakan model
memorization learning. Namun, pada sekolah yang tidak favorit pesedéiaya
terlihat kurang memiliki kreatifitas, sehingga ks dan agak lambat
menyesuaikan diri belajar dengan menggunakan ldmigikeykahmemorization
learning, khususnya pada tahap mengembangkan hubungamalak pikiran

materi pelajaran yang dipelajari dan meningkatkamlgaran sensori.

Selama kegiatan pembelajaran mulai pada siklusripaadengan siklus 3
tidak ada revisi draf desain pembelajaran, kareaardodel ini merupakan draf
final dan telah dianggap cocok dalam meningkatkamghaman peserta didik.
Langkah-langkah memorization learning yang dikembangkan mengikuti 4
(empat) langkah, yakni (1) menghadirkan materi,nngembangkan hubungan
agar materi lebih familiar, (3) meningkatkan sendapat dilakukan dengan hal-
hal yang konyol, dan (4) mengingat kembali mateari cawal hingga akhir.
Berdasarkan hasil evaluasi diketahui ada peningkkéamampuan pemahaman
peserta didik yang cukup signifikan dari penerapangkah memorization

learning, oleh karena itu harus tetap dilakukan pembiakaepada peserta didik.



